ABSTRAK
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pandemi covid-19 di
indonesia mengakibatkan pembelajaran secara tatap muka diberhentikan, dan
di ganti dengan pembelajaran secara daring. Pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa melalui jaringan internet.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pelaksanaan pembelajaran
daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Kudus. (2)
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri
1 Kudus.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Peneliti memilih lokasi penelitian di SMK
Negeri 1 Kudus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Objek keabsahan datanya dengan cara
triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring di
SMK Negeri 1 Kudus memanfaatkan media platfom atau aplikasi Microsoft
office teams 365 danWhatsApp. Pelaksanaan pembelajaran daring melalui
tiga tahap, yaitu: persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran daring,
pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pembelajaran daring terbagi menjadi dua, yaitu faktor
pendukung dalam pembelajaran daring dan faktor penghambat dalam
pembelajaran daring. Untuk faktor pendukung dalam pembelajaran daring
terdapat tiga, yaitu: adanya kerjasama dengan tiga pihak, yaitu orang tua,
guru, dan sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya dalam pembelajaran
daring yaitu: adanya keterbatasan sarana dan prasarana, jaringan internet dan
biaya yang sangat penting demi tercapainya pelaksanaan pembelajaran daring
dengan baik.
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